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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Praktik Kerja Industri di SMK 
Cokroaminoto Pandak, keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik yang 
meliputi. 
5. Evaluasi Input: a) 87,5% guru pembimbing menyatakan kesiapan peserta 
didik untuk melaksanakan Prakerin sangat baik, b) 84,375% peserta didik 
menyatakan kinerja guru mata pelajaran produktif dalam melaksanakan 
pembelajaran sudah sangat baik, c) 50% peserta didik menyatakan 
kesiapan sarana dan prasarana sudah baik. 
2. Evaluasi Proses: a) 75% guru pembimbing menyatakan kinerja peserta 
didik untuk dalam melaksanakan Prakerin sangat baik, b) 56,25% peserta 
didik menyatakan bahwa kinerja guru pembimbing sangat baik. Namun 
demikian dalam melakukan bimbingan guru pembimbing perlu 
meningkatkan komunikasi kedekatan dengan peserta didik supaya tercipta 
hubungan yang baik sehingga peserta didik merasa tenang dan nyaman 
dalam melakukan pembelajaran di Industri. 
3. Evaluasi Produk: a) Berdasarkan dari sikap-sikap yang ditunjukan, 90,63% 
peserta didik  dinyatakan kesiapan kerjanya sudah baik. 
4. Terdapat beberapa kendala yang dirasakan dalam pelaksanaan Prakerin: a) 
Kendala yang dirasakan peserta didik adalah kurangnya pengarahan dari 
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instruktur dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan, mahalnya biaya 
Prakerin termasuk biaya transportasi ke lokasi Prakerin serta tambahan 
biaya kos, kurangnya waktu Prakerin yang hanya 2 bulan, b) Kendala yang 
dirasakan guru pembimbing adalah keterbatasan biaya dari sekolah, 
kurangnya intensitas pertemuan antara guru pembimbing dengan instruktur 
dari Industri, adanya pihak yang menganggap Prakerin sebagai rutinitas 
saja, kendala umum sarana dan prasarana di SMK Cokroaminoto pandak 
ruang teori dan ruang praktik yang belim dikelola dengan baik. 
 
B.  Saran 
1. Komponen Input. 
a. Mempersiapkan peserta didik dalam pelaksanaan Prakerin pihak 
sekolah perlu terus meningkatkan dalam pemberian bekal khususnya 
untuk keterampilan dasar, kemampuan mental, fisik maupun kesehatan 
agar peserta didik benar-benar siap dalam melaksanakan Prakerin. 
b. Kinerja guru mata pelajaran produktif baik, namun harus terus 
dipertahankan terutama dengan meningkatkan keprofesionalan melalui 
peningkatan jenjang kependidikan. 
c. Kesiapan sarana dan prasarana sangat perlu mendapat perhatian serius 
dari pihak sekolah terutama untuk pengelolaan ruang teori dan ruang 







2.  Komponen Proses. 
a. Kinerja peserta didik dalam hal kerja sama penyelesaian tugas dari 
instruktur Industri perlu di tingkatkan lagi, sehingga tugas dari 
instruktur lebih cepat terselesaikan. 
b. Kinerja guru pembimbing dalam kedisiplinan kunjungan masih kurang, 
hal ini perlu mendapat perhatian dari pihak sekolah. Pemberian sanksi 
untuk guru pembimbing yang lalai dalam melaksanakan tugas 
bimbingan diperlukan. 
3.  Komponen Produk. 
a. Kesiapan kerja peserta didik untuk kemampuan dasar dalam bekerja 
masih perlu ditingkatkan. Pembelajaran teori maupun praktik dasar dari 
sekolah perlu dilakukan lebih intensif. 
4.  Kendala-kendala. 
a. Pihak sekolah perlu menggali sumber dana selain dari peserta didik 
untuk biaya pelaksanaan Prakerin. 
b. Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan harus lebih proaktif membantu 
sekolah dalam pelaksanaan Prakerin. 
c. Pihak Industri dengan sekolah hendaknya terus menjalin komunikasi 








C.  Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini telah diupayakan semaksimal mungkin 
agar sesuai dengan tujuan penelitian, akan tetapi masih terdapat keterbatasan 
dan kelemahan antara lain. 
1. Pengumpulan data penelitian didasarkan hasil isian angket oleh peserta 
didik dan guru pembimbing dalam waktu relatif yang singkat, sehingga 
dimungkinkan adanya sikap yang kurang obyektif dalam proses pengisisan 
angket. Sikap tersebut antara lain keengganan, kelelahan, ketidakjujuran, 
dan kurang paham maksud dari butir soal dalam angket. 
2. Penelitian ini hanya dari aspek input, proses dan output dari Prakerin, 
sehingga tidak dapat memberikan suatu model pengembangan pelaksanaan 
Prakerin yang dapat dijadikan contoh dalam pelaksanaan Prakerin karena 
menurut peneliti model pelaksanaan Prakerin ini sangat perlu 
dikembangkan untuk mengurangi keterbatasan yang ada. 
3. Pengumpulan data penelitian hanya dilakukan di Sekolah sehingga data 
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